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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kelompok tani dalam mendukung
peningkatan pendapatan petani lengkuas (Alpinia galanga L.) di Desa Merah Mata. Kelompok tani
berperan dalam memberikan pendampingan dan penyuluhan kepada petani, namun tidak semua
petani tergabung dalam kelompok tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran kelompok tani dalam mendukung peningkatan pendapatan tanaman lengkuas di Desa
Merah Mata. Selanjutnya permasalahan kedua adalah apakah terdapat perbedaan pendapatan
tanaman lengkuas antara petani yang tergabung dalam kelompok tani dan yang tidak tergabung di
Desa Merah Mata. Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2025 dengan metode
kuantitatif deskriptif. Populasi terdiri atas 40 petani lengkuas, yaitu 30 petani tergabung kelompok
tani dan 10 petani tidak tergabung kelompok tani. Sampel diambil sebanyak 50% dari masing-
masing kelompok, yaitu 15 petani tergabung dan 5 petani tidak tergabung. Analisis peran
kelompok tani menggunakan Skala Gutman, sementara analisis perbedaan pendapatan dilakukan
dengan uji Independent Samples T-Test menggunakan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran kelompok tani berada dalam kategori tinggi dengan skor Gutman
sebesar 262. Kelompok tani menjalankan tiga fungsi utama, yaitu sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama dan unit produksi. Selain itu, terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara
petani yang tergabung dan yang tidak tergabung dalam kelompok tani. Rata-rata pendapatan
petani anggota kelompok tani sebesar Rp63.017.450,00, sedangkan petani non-anggota sebesar
Rp53.801.100,00, dengan selisih Rp9.216.350,00. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,023 (< 0,05), yang berarti keikutsertaan dalam kelompok tani berpengaruh nyata
terhadap peningkatan pendapatan petani lengkuas di Desa Merah Mata.

Kata kunci: Tanaman Lengkuas, Kelompok Tani, Pendapatan Petani

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian di Indonesia memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan petani.
Kesejahteraan petani dapat dicapai melalui peningkatan pendapatan dan pengembangan
kapasitas. Oleh karena itu, pembangunan pertanian berbasis masyarakat yang berkelanjutan
sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup petani (Sari dan Prasetyo, 2020).

Sektor pertanian berperan dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan menyumbang sekitar
13,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Dengan meningkatkan sektor pertanian
secara efisien, kita dapat memberikan kontribusi positif bagi perekonomian secara keseluruhan. Hal
ini dapat membantu dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan (BPS,
2022).
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Hal ini dapat membantu petani dalam meningkatkan pendapatan mereka dan memenuhi
permintaan pasar, baik didalam negeri maupun internasional. Meskipun memiliki potensi besar,
budidaya lengkuas juga mengalami beberapa tantangan. Salah satu masalah umum yang sering
dihadapi dipertanian adalah serangan hama dan penyakit tanaman, serta kurangnya pengetahuan
teknis di kalangan petani. Hal ini dapat memicu menghambatnya produksi tanaman, oleh karena
itu, perlu ada usaha untuk meningkatkan kemampuan petani melalui pelatihan dan penyuluhan
yang diberikan kepada mereka (Wibowo, 2020).

Provinsi Sumatera Selatan termasuk sebagai salah satu daerah di Indonesia yang
menghasilkan lengkuas. Provinsi ini punya peluang besar dalam kegiatan usahatani yang
menghasilkan produksi yang tinggi jika menerapkan sistem budidaya yang baik. Menurut informasi
dari BPS, produksi lengkuas di Sumatera Selatan mengalami penurunan. Pada tahun 2020,
produksi lengkuas adalah 2.095.132 kg. Pada tahun 2021, produksi turun menjadi 1.183.599 kg.
Namun, pada tahun 2022 jumlahnya meningkat menjadi 1.323.744 kg. Penurunan produksi ini
terjadi karena beberapa faktor, seperti berkurangnya luas area pertanaman dan penggunaan input
produksi yang belum efisien (BPS SUMSEL, 2022). Berikut adalah tabel produksi tanaman
lengkuas Kecamatan Banyuasin pada tahun 2021- 2022.

Tabel 1. 1 Produksi Tanaman Lengkuas di Kabupaten Banyuasin

Kecamatan Tanaman Lengkuas (Kg)

2021 2022
Rantau 404,00 724,00
Bayur
Betung 5.827,00 4.965,00
Suak 32,00 159,00
Tapeh
Pulau - -
Rimau
Tungkal llir 6,00 246,00
Selat 7.000,00 3.780,00
Penuguan
Banyuasin  9.433,00 7.040,00
i
Sembawa 7,00 15,00
Talang 3.006,00 5.400,00
Kelapa
Tanjung 3,00 8,00
Lago
Banyuasin | 31.374,00 144.054,00
Air 5.264,00 972,00
Kumbang
Rambutan 432,00 1.881,00
Muara 707,00 10.980,00
Padang
Muara 13.400,00 100,00
Sugihan
Makarti 17.469,00 9.252,00
Jaya
Air Saleh 2.223,00 2.124,00
Banyuasin - -
Il
Karang - -
Agung llir
Muara 47,00 23,00
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Telang
Sumber 198,00 98,00
Marga
Telang
Kabupaten 96.832,00 191.821,00
Banyuasin
Kecamatan Tanaman Lengkuas (Kg)

2021 2022
Rantau 404,00 724,00
Bayur
Betung 5.827,00 4.965,00
Suak 32,00 159,00
Tapeh

Sumber : Badan Pusat Statistik 2020

Pada Tabel 1.1 diatas Kecamatan Banyuasin 1 adalah produsen terbesar dari komoditi
lengkuas untuk diwilayah Kabupaten Banyuasin. Tanaman lengkuas yang ditanam di Desa Merah
Mata memiliki banyak keuntungan yang menarik, seperti permintaan yang tinggi, harga yang stabil,
biaya produksi rendah, serta kondisi cuaca dan lahan yang ideal. Tanaman lengkuas juga tidak
butuh perawatan yang rumit, sehingga lebih mudah untuk dirawat dan tahan terhadap penyakit dan
hama.

Dibentuknya peran kelompok tani menurut Yani (2010) adalah untuk membantu petani
meningkatkan kemampuan dan pengembangan mereka lewat pendekatan kelompok dalam
pembangunan. Pembinaan kelompok pertanian harus dilakukan dengan serius dan terencana agar
dapat meningkatkan peran dan fungsi mereka. Masyarakat juga bisa menciptakan ide-ide baru
dalam kelompok tani untuk meningkatkan penghasilan dan hasil panen yang baik. Masyarakat
harus didorong untuk menciptakan lapangan kerja karena kurangnya motivasi masyarakat untuk
menyadari pentingnya peran sektor pertanian dalam mendukung pembangunan.

Menurut Adiaksa, et al (2023) kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas pertanian di Indonesia. Kelompok tani berfungsi sebagai kelas belajar,
dimana petani dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta meningkatkan
keterampilan dalam praktik pertanian. Selanjutnya, kelompok tani berfungsi sebagai Wahana
kerjasama, kelompok tani merupakan wadah untuk mempererat kerjasama dengan sesama petani
dalam kelompok tani, antar kelompok tani dan pihak lain.

Kelompok tani juga termasuk peran penting dalam membantu dengan permodalan dan
akses pasar yang lebih besar. Hal ini membuat para petani lengkuas lebih siap menghadapi
tantangan ekonomi dan lingkungan, seperti harga yang berubah-ubah dan perubahan iklim. Oleh
karena itu, ketika petani bekerja bersama melalui kelompok tani, ini tidak hanya akan
meningkatkan hasil panen tetapi juga mendukung kelangsungan bisnis tanaman lengkuas dalam
jangka waktu yang lama.

Desa Merah Mata di Kecamatan Banyuasin | merupakan salah satu desa penghasil
lengkuas. Di dalam melakukan usahtani lengkuas, sebagian besar petani lengkuas tergabung
dalam kelompok tani. Peran kelompok tani untuk memberikan pendampingan dan penyuluhan
dalam produksi lengkuas. Namun tidak semua petani lengkuas di Desa Merah Mata tergabung
dalam kelompok tani. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam hal pendapatan dan pengetahuan
antara petani yang bergabung dengan kelompok tani dan yang tidak bergabung.

Keterbatasan ini menyebabkan petani merasa kelompok tani kurang relevan dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani mereka. Akibatnya, potensi manfaat yang
seharusnya dapat diperoleh melalui wadah kelompok tani menjadi tidak optimal, dan petani
cenderung memilih untuk mengelola usaha taninya secara individual. Dengan demikian, alasan
petani untuk bergabung dalam kelompok tani bukanlah semata-mata karena ketidakpedulian,
melainkan respons terhadap kondisi dan tantangan yang mereka hadapi dalam konteks pertanian.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis peran kelompok tani di Desa
Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin dan perbedaan pendapatan antara
petani yang tergabung dalam kelompok tani dan non kelompok tani.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kelompok tani  dalam mendukung peningkatan
pendapatan petani lengkuas Di Desa Merah Mata?
2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani lengkuas antara petani yang
tergabung dan yang tidak tergabung Di Desa Merah Mata?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Peran kelompok tani dalam mendukung peningkatan pendapatan petani lengkuas.
2. Perbedaan tingkat pendapatan petani lengkuas antara petani tergabung dan tidak
tergabung Di Desa Merah Mata?

D. Kegunaan Penelitian

1. Untuk peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber pembelajaran dan
pengetahuan yang dapat memperluas wawasan selama proses penelitian.

2. Sebagai rekomendasi dan saran bagi para petani serta pemerintah daerah dalam
pengembangan dan peningkatan produksi tanaman lengkuas Di Merah Mata.

3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk menyusun kebijakan yang
mendukung peran kelompok tani, serta memberikan panduan bagi pengembangan
budidaya lengkuas melalui pemberdayaan kelompok tani. Dengan demikian,
diharapkan peningkatan pendapatan usahatani lengkuas dapat dicapai secara
berkelanjutan dan berdampak positif pada kesejahteraan petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Merah Mata, yang terletak di Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, (Januari 2025-Maret
2025).

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menggunakan teknik pengambilan propotional
stratified sampling. Pengambilan sampel yang digunakan ialah dengan mengambil 50% dari
masing-masing kelompok (baik petani yang tergabung maupun yang tidak tergabung dalam
kelompok tani) Artinya, jumlah sampel yang diambil merupakan hasil perhitungan dari 50%
dikalikan dengan jumlah total petani dalam setiap kategori. Jadi, peneliti membagi 2 kelompok,
kelompok 1 yang tergabung dalam kelompok tani berjumlah 15 orang petani yang aktif
berpartisipasi dalam program pelatihan atau penyuluhan terkait lengkuas dan kelompok 2 yang
tidak tergabung dalam kelompok tani berjumlah 5 orang petani.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk
memperoleh informasi yang komprehensif terkait peran kelompok tani dalam peningkatan
pendapatan tanaman lengkuas. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengurus dan anggota
kelompok tani untuk menggali pemahaman tentang peran mereka dalam mendukung pendapatan,
seperti melalui transfer teknologi dan akses pasatr.

Untuk identifikasi masalah yang kedua menggunakan analisis Deskriptif Kuantitatf dengan
memakai teori pendapatan. Dalam Harjono, R & Hastuti, D (2017) untuk mengetahui tingkat
pendapatan usahatani lengkuas dipakai rumus sebagai berikut :

PD=TR-TC

Keterangan :

PD = Pendapatan (Rp/MT)

TR = Total penerimaan (Rp/MT)

TC = Total biaya Produksi (terdiri dari biaya tetap dan tidak tetap Rp/MT)
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Total biaya produksi dapat dihitung dengan rumus berikut :

TC=FC+VC

Keterangan :

TC = Total biaya produksi (Rp/MT)

FC = Biaya tetap (sewa lahan, sewa traktor, sewa mesin (Rp/MT)

VC = Biaya tidak tetap (benih, kebutuhan pupuk, pestisida, tenaga kerja (Rp/MT)

Penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
TR = QxP

Keterangan :

TR = Total penerimaan (Rp/MT)

Q = Jumlah produksi (Kg/MT)

P = Harga produksi (Kg/Rp)

Untuk melihat perbedaan pendapatan antara petani tergabung dan petani yang tidak
tergabung digunakan analisis statistik menggunakan uji statistik beda rata, yaitu uji sampel
independent t. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
anatara dua kelompok dalam hal nilai rata-rata variabel tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Faktor Produksi

Jumlah penduduk di Desa merah Mata berjumlah 5.818 jiwa yang terdiri dari 3.007 laki-
laki dan 2.811 perempuan serta 2.300 kepala keluarga. Jumlah penduduk merupakan
masyarakat yang secara langsung mendiami seluruh Desa Merah Mata, dimana mereka hidup
dari lingkungannya sebagai sumber dari mata pencahariannya untuk meneruskan hidup dan
kehidupannya.

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Desa Merah Mata Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 3.007

2 Perempuan 2.811
Total 5.818

Sumber profil Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1

Prasarana pendidikan yang cukup sangat diperlukan dalam rangka Pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM). Jumlah sekolah Negeri di kecamatan Banyuasin | yaitu, jumlah Taman
Kanak-Kanak (TK) sebanyak 1 unit, jumlah Sekolah Dasar (SD) sebanyak 53 unit, dan 5 unit
Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta 1 unit Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan
sekolah swasta sebanyak 18 unit jumlah Taman Kanak-Kanak, 3 unit jumlah Sekolah Dasar
(SD), 15 unit jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 3 unit jumlah Sekolah Menengah

Atas (SMA).
Tabel 4. 2 Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Banyuasin |
No Sarana Pendidikan Jumlah (unit)
1 TK 19
2 SD 56
3 SMP 20
4 SMA 4
Total 99

Sumber profil Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1
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Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan pendapatan petani
lengkuas melalui penguatan kerja sama dan manajemen budidaya yang lebih baik. Dengan
bergabung dalam kelompok tani, para petani lengkuas dapat saling bertukar informasi dan
pengalaman tentang teknik budidaya yang efektif, pemilihan bibit unggul, serta cara
pengendalian hama dan penyakit yang tepat. Kelompok tani memiliki tiga fungsi utama, yaitu
sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Kelompok tani berperan penting sebagai kelas belajar yang berfungsi sebagai media
pembelajaran kolektif bagi para anggotanya. Sebagai kelas belajar, kelompok tani menyediakan
wadah untuk proses pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta peningkatan keterampilan dan
sikap positif para petani terhadap kegiatan pertanian yang berkelanjutan. Fungsi ini sangat
penting mengingat tingkat kerumitan pengelolaan usahatani yang terus berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi dan perubahan pasar hasil pertanian.

Hasil pengolahan data dari kuesioner yang diedarkan kepada para responden
menunjukkan bahwa skor total peran kelompok tani sebagai kelas belajar mencapai angka 258,
termasuk dalam kategori tinggi. Rata- rata skor berkisar antara 1,5 sampai 2, yang menandakan
tingkat peran yang cukup kuat dan efektif dalam fungsi pembelajaran tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran yang difasilitasi oleh kelompok tani mampu
diwujudkan secara nyata dan berkelanjutan.

Penilaian fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar meliputi beberapa aspek penting
seperti pertemuan kelompok, di mana kelompok tani secara rutin mengadakan sesi pertemuan
baik formal maupun informal yang menjadi ruang diskusi dan berbagi pengalaman antar
anggota, ketersediaan materi pembelajaran yang didasarkan pada sumber daya dan referensi
relevan seperti modul pelatihan, materi penyuluhan, maupun informasi dari narasumber
eksternal, partisipasi aktif anggota dalam diskusi dan kegiatan belajar, yang mencerminkan
tingkat keterlibatan anggota dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan, serta relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan petani di
lapangan, yang diperoleh melalui identifikasi kebutuhan melalui diskusi awal, survei kecil,
maupun isu yang dihadapi petani dalam budidaya tanaman.

Hasil wawancara dengan beberapa anggota kelompok tani memperkuat hasil ini,
mengungkapkan bahwa pertemuan kelompok dilakukan secara rutin dan terjadwal, dengan
topik-topik yang relevan seperti teknik budidaya tanaman lengkuas, pengelolaan hama dan
penyakit, manajemen usahatani, serta strategi pemasaran hasil pertanian. Strategi ini
menjadikan kelompok tani sebagai lembaga pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan
lapangan, sehingga mendukung terjadinya transfer teknologi dan penerapan pengetahuan
secara praktis.

b) Sebagai wahana kerjasama, kelompok tani memiliki peran dalam membangun
kolaborasi antar petani yang tidak hanya terjadi dalam satu aspek, tetapi meliputi berbagai hal
penting dalam kegiatan usahatani, mulai dari pengadaan sarana produksi seperti pupuk,
pestisida dan alat pertanian, hingga kegiatan pemasaran hasil panen serta pemecahan
masalah yang dihadapi secara bersama-sama.

Hasil analisis data kuesioner yang diberikan kepada para responden menunjukkan skor
total sebesar 261, yang berada dalam kategori tinggi, menandakan bahwa peran kelompok tani
sebagai sarana kerjasama telah berjalan dengan sangat baik dan mayoritas anggota kelompok
merasakan manfaat nyata dari keberadaan kelompok ini. Rata-rata skor antara 1,5 sampai 2
menunjukkan bahwa peran kelompok tani sudah cukup kuat dan efektif.

c) Sebagai unit produksi kelompok tani berfungsi sebagai organisasi yang
merencanakan, melaksanakan dan mengelola kegiatan usaha tani secara bersama dengan
tujuan meningkatkan efisiensi produksi dan memenuhi permintaan pasar secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil analisis kuesioner, peran kelompok tani sebagai unit produksi memperoleh
skor 268, yang tergolong dalam kategori tinggi. Rata-rata hasil skor 1,5 sampai 2 menandakan
bahwa kelompok tani berperan sebagai unit produksi.
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B. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah unsur penting dalam kegiatan ekonomi, karena menentukan
efisiensi usaha, harga jual dan besarnya keuntungan. Biaya produksi petani lengkuas di Desa
Merah Mata terdiri dari berbagai komponen yang cukup signifikan, mulai dari pupuk, hingga
biaya tenaga kerja. Pengeluaran utama untuk budidaya tanaman lengkuas yaitu kebutuhan
pupuk untuk menjaga kualitas tanaman agar tetap sehat dan produktif. Selain itu, petani juga
harus mengeluarkan biaya untuk pengolahan tanah dan perawatan rutin. Tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk proses penanaman, perawatan hingga panen juga menyumbang sebagian
besar dari total biaya produksi. Semua biaya ini harus dikelola dengan baik oleh petani agar
usahatani lengkuas di Desa Merah Mata tetap menguntungkan. Perhitungan biaya usahatani
meliputi biaya tetap, biaya variabel penerimaan dan pendapatan. Berikut uraian biaya dalam
usaahatani lengkuas:

Tabel 4. 17 Rata-Rata Biaya Tetap Petani Lengkuas Tergabung Kelompok Tani (Rp/Ha/Thn)

No Jenis Biaya Tetap Jumlah Biaya Persentase (%)
1 Cangkul 43.100 44,8
2 Parang 28.267 29,4
3 Linggis 24.917 25,8
Total 96.284 100

Sumber: Diolah Dari Data Lampiran 9, 2025

. Biaya tetap tanaman lengkuas di Desa Merah Mata merupakan biaya pemeliharaan alat-
alat pertanian seperti cangkul, parang dan linggis. Meskipun biaya tetap ini tidak berubah sesuai
dengan tingkat produksi, pengelolaan yang tepat akan membantu petani dalam merencanakan
strategi usaha agar lebih efisien dan menguntungkan. Berikut jenis biaya tetap dalam usahatani
lengkuas di Desa Merah Mata:

Dapat diketahui bahwa rata-rata total biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani yang
tergabung dalam kelompok tani adalah sebesar Rp 96.284/Ha/Thn. Dengan biaya penyusutan
paling besar adalah cangkul sebesar Rp 43.100 hal ini menunjukkan bahwa cangkul menjadi
alat utama yang paling banyak menyerap biaya tetap karena perannya yang sangat penting
dalam proses pengolahan lahan. Sementara itu, parang dan linggis juga diperlukan dalam
proses budidaya, tetapi dengan proporsi biaya yang lebih rendah.

Pada lampiran 9, biaya tetap menunjukkan total biaya tetap untuk alat cangkul sebesar Rp
646.500, parang Rp 424.000 dan linggis Rp 373.750, sehingga total keseluruhan biaya tetap
mencapai Rp 1.444.250. Hal ini menunjukkan bahwa alat cangkul memiliki kontribusi
pengeluaran tertinggi dibandingkan dengan alat lainnya, yang mencerminkan pentingnya peran
alat tersebut dalam proses budidaya tanaman. Biaya tetap ini perlu diperhitungkan dalam
analisis usaha tani karena berpengaruh terhadap efisiensi produksi dan pendapatan petani
dalam kelompok tani.

Sementara itu, petani yang tidak tergabung mengeluarkan biaya produksi rata-rata sebesar
Rp 9.198.900, terdiri dari biaya tetap sebesar Rp 84.900 dan biaya variabel sebesar Rp
9.114.000. Hal ini menunjukkan bahwa biaya produksi petani kelompok sedikit lebih tinggi, yang
kemungkinan disebabkan oleh pemanfaatan input produksi yang lebih intensif, seperti
pemupukan, tenaga kerja dan peralatan budidaya yang lebih optimal.

Dari hasil perhitungan penerimaan dikurangi biaya produksi, diperoleh pendapatan bersih
petani kelompok tani sebesar Rp 63.017.450 per hektare per tahun, sedangkan petani yang tidak
tergabung hanya memperoleh Rp53.801.100. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa keberadaan
kelompok tani berperan penting dalam meningkatkan efisiensi usaha, akses terhadap sarana
produksi, informasi teknis budidaya, serta peluang pasar yang lebih baik. Kelompok tani juga
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dapat menjadi wahana kerjasama kelas belajar dan unit produksi, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani secara keseluruhan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan petani dalam kelompok tani memberikan
dampak positif yang nyata terhadap peningkatan produksi, efisiensi biaya dan pendapatan
usahatani lengkuas.

C. Perbedaan Pendapatan Petani Lengkuas Tergabung Kelompok Tani dan Non Tani

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
tingkat pendapatan antara dua kelompok petani, yaitu petani yang tergabung dalam kelompok
tani dan petani yang tidak tergabung dalam kelompok tani. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, digunakan analisis statistik Independent Samples T-Test, yaitu salah satu metode uji
parametrik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang independen
satu sama lain. Pemilihan uji Independent Samples T-Test didasarkan pada karakteristik data
yang terdiri dari dua kelompok responden yang tidak saling berhubungan (independent) dan
variabel yang dibandingkan, yaitu pendapatan petani.

Pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan Uji Levene’s for Equality of
Variances untuk menguji apakah varians pendapatan antara dua kelompok tersebut homogen
(sama). Uji ini penting untuk menentukan baris interpretasi yang tepat dalam output uji t (apakah
menggunakan baris “Equal variances assumed” atau “Equal variances not assumed”). Jika hasil
uji Levene's menunjukkan nilai signifikansi (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa varians antar
kelompok tidak berbeda secara signifikan (homogen) sehingga hasil uji t akan diinterpretasikan
menggunakan baris Equal variances assumed.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani yang tergabung dalam
kelompok tani adalah sebesar Rp 63.017.450,00, sedangkan rata- rata pendapatan petani yang
tidak tergabung adalah sebesar Rp 53.801.100,00. Selisih rata-rata antara kedua kelompok
tersebut adalah Rp 9.216.350,00, yang menunjukkan bahwa secara deskriptif, petani yang
tergabung dalam kelompok tani memiliki pendapatan lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak
tergabung. Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas varians menggunakan Levene’'s Test for Equality of
Variances.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara pendapatan petani yang tergabung dalam kelompok tani dan
yang tidak tergabung dalam kelompok tani. Rentang interval kepercayaan 95% untuk mean
difference pada baris equal variances not assumed juga menunjukkan nilai positif, yaitu antara
Rp 14.994.139,95 hingga Rp 16.933.286,06, yang berarti seluruh nilai interval berada di atas
nol. Hal menguatkan bahwa selisih pendapatan antara kedua kelompok tidak terjadi secara
kebetulan, tetapi menunjukkan adanya perbedaan nyata. Dengan demikian, hasil uji
Independent Sample T-Test pada data ini mendukung hipotesis bahwa keanggotaan dalam
kelompok tani berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani.

Hasil ini menunjukkan bahwa peran kelompok tani berhasil dijalankan secara efektif,
khususnya dalam mendukung peningkatan pendapatan petani. Keberhasilan ini tidak hanya
ditunjukkan oleh perbedaan pendapatan secara nominal dan statistik, tetapi juga didukung oleh
pencapaian peran kelompok tani dalam menjalankan tiga indikator utama, yaitu sebagai kelas
belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, petani
menjadi lebih mampu dalam mengelola usaha taninya secara efisien, mulai dari perencanaan
tanam, pemanenan dan pemasaran. Proses belajar yang berkelanjutan tersebut turut
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan pada akhirnya berdampak pada
pendapatan yang lebih tinggi. Dengan keberhasilan kelompok tani dalam menjalankan ketiga
peran tersebut, maka disimpulkan bahwa keberadaan kelompok tani memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan pendapatan petani anggotanya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Peran kelompok tani dalam mendukung pendapatan petani lengkuas di Desa Merah Mata
terbukti signifikan dalam peran kelompok tani, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar
262 yang termasuk dalam kategori tinggi. Kinerja tersebut tercermin dari keberhasilan
kelompok dalam menjalankan tiga peran utamanya yaitu, sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama dan unit produksi.

2. Terdapat perbedaan pendapatan antara petani yang tergabung dalam kelompok tani dan
petani yang tidak tergabung. Rata-rata pendapatan petani yang tergabung adalah sebesar
Rp 63.017.450,00, sedangkan pendapatan petani yang tidak tergabung sebesar Rp
53.801.100,00, dengan selisih rata-rata sebesar Rp 9.216.350,00. Hasil uji menunjukkan
nilai (Sig. 2-tailed) sebesar 0,023 pada baris equal variances not assumed (< 0,05) artinya
keikutsertaan dalam kelompok tani berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan
petani.

B. Saran

1. Bagi Petani, disarankan untuk aktif bergabung dalam kelompok tani guna memperoleh
berbagai manfaat, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan bertani, akses terhadap
sarana produksi, pelatihan, serta kemudahan dalam pemasaran hasil pertanian.

2. Bagi Pemerintah, perlu terus mendorong dan memfasilitasi pembentukan serta
pengembangan kelompok tani di setiap desa. Dukungan dapat berupa penyuluhan rutin,
bantuan sarana produksi, pelatihan manajemen kelompok, serta akses permodalan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian yang lebih
luas.
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